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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
perasan buah pare dan jati cinaterhadap titer antibodi puyuh yang divaksin Al.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2018
penelitian dilakukan dikandang unit Desa Sei Beras Sekata pasar 7 Kec. Sunggal
dan analisis titer antibodi dilakukan diLaboratorium Virologi,Kementrian
Pertanian Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Balai Veteriner,
Medan.Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima ulangan yaitu, (P0) tanpa
perasan buah pare dan jati cina, (P1) 5 ml perasan buah pare + 5 ml perasan jati
cina, (P2) 5 ml perasan buah pare + 10 ml perasan jati cina, (P3), 10 ml perasan
buah pare + 5 ml perasan jati cina. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa titer
antibodi Al yang dianalisis dengan metode Haemaglutination inhibition (HI) dari
20 sampel menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata namun perlakuan PO, P2
dan P3 memiliki rata-rata jumlah titer antibodi sama dan tertinggi yaitu 28
dibandingkan dengan P1 (5 ml perasan buah pare + 5 ml perasan jati cina) hanya
memiliki rata-rata titer antibodi 2>2. Hasil analisis HI titer antibodi Al
menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak berbeda nyata terhadap titer antibodi
Al yang divaksin Al inaktif tetapi sudah cukup protektif.

Kata kunci: puyuh, buah pare, jati cina, titer antibodi, Avian influenza.



ABSTRACT

The aims of this research were to examine the effect of givingpare and
Chinese teak to the quail titer antibody vaccinated by Al. This research was
conducted in January to February 2018. The research was conducted in a unit of
the Sei Beras Sekata Village, Pasar 7 Kec. Sunggal and titer antibody analysis
were carried out at the Virology Laboratory, Ministry of Agriculture, Directorate
General of Animal Husbandry and Veterinary Health, Medan. The method in this
research is using the Completely Randomized Design (RAL) method with four
treatments and five replications namely, (P0) without juice of pare and Chinese
teak, (P1) 5 ml of juicepare + 5 ml of Chinese teak juice (P2)5 ml of fruit juice
pare + 10 ml of Chinese teak juice, (P3), 10 ml of pare + 5 ml of Chinese teak
juice.He results of this research indicated the Al titer antibody which analyzed
with haemaglutination inhibition (HI)from 20 samples showed results that were
not significantly different but the treatment of PO, P2 and P3 had the highest and
the highest number of titer antibody of 28 compared to P1 (5 ml of juice of pare +
5 ml of Chinese teak juice) only had an average titer antibody of 25.2. The Al HI
analysis result show that all treatments have not significantly different Al titer
antibody inactivated Al, but were protective enough.

Keywords: quail, pare, chinese teak, titer antibody, Avian influenza.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Avian Influenza (Al) atau flu burung adalah suatu penyakit menular pada
unggas yang disebabkan oleh virus Avian Influenza tipe A. Virus ini digolongkan
dalam famili Orthomyxviridae, genus Orthomyxvirus tipe A atau Influenza virus.
Virus influenza tipe A ini menyerang ternak ungags dan meruapakan tipe yang
dapat menimbulkan wabah pada manusia. Tipe virus influenza lain adalah virus
influenza B dan C, virus ini hanya menyerang manusia, tetapi tidak menyerang
ternak (Rahardjo, 2004). Virus Al dapat mengaglutinasi sel dara merah unggas
dan ditemukan pada dinding pembuluh darah inang (Lukman, 2005).

Virus Avian Influenza yang menyebabkan penyakit flu burung menyerang
sistem pernafasan unggas dan hewan lainnya, serta manusia.Investigasi yang telah
dilakukan melalui kajian seroepidemiologi pada berbagai jenis unggas
membuktikan bahwa Propinsi Aceh telah termasuk provinsi hot spot
(contaminated area) flu burung. Titer antibodi terhadap virus Avian Influenza
subtipe H5N1 dari yang tertinggi sampai yang terendah ditemukan pada layer
(18,9%), diikuti broiler (6,4%), itik (5,2%), ayam buras (2,4%), dan entog (2,0%)
(Erina, 2006).Hot spot di wilayah Indonesia lainnya dilaporkan oleh peneliti
terdahulu bahwa titer antibodi unggas terhadap Avian Influenza subtipe H5NI
mencapai 90% di Kalimantan, dan berkisar antara 40-90% di Sumatra Utara dan
Lampung. Kerugian ekonomi yang disebabkan oleh flu burung ditaksir mencapai
miliaran rupiah setiap tahunnya (Soejoedono et al., 2005).

Tanaman obat-obatan dapat menjadi alternatif pencegahan maupun

pengobatan. Tanaman obat di Indonesia pernah dilaporkan memiliki potens



memiliki kandungan senyawa imunostimulan. Penggunaan senyawa bahan alam
dalam pemanfaatannya perlu dioptimalkan, maka pada penelitian ini digunakan
perasan buah pare (Momordica charatia) dan jati cina (cassia angustifolia).
Ekstrak buah pare menunjukkan kemampuan untuk meningkatkan ketahanan
terhadap infeksi virus dan memberikan efek imunostimulan pada manusia dan
hewan (meningkatkan produksi sel interferon dan aktivitas sel NK) (Gupta et al.,
2011).

Daun jati cina mengandung antrakinon (sennosida, tannin, flavonoid,
naftalen) triterpen,  kariofilen, katekin, farnesol, friedelin, asam
kaurenat, prekosen, prosianidin B-2 prosianidin B-5, prosianidin C-1, sitosterol,
sterol,alkaloid, karotenoid (Setyo, 2005). Flavonoid memiliki bermacam-macam
efek, antara lainsebagai imunostimulan, antiinflamasi, antioksidan, dan mencegah
pertumbuhan kanker. Senyawa alkaloid berfungsi sebagai detoksifikasi,
menetralisir racun-racun di dalam tubuh, meningkatkan sistem kekebalan tubuh,
meningkatkan daya tahan, mengurangi kadar gula darah dan mengurangi
penggumpalan darah. Flavonoid berindikasi anti peradangan dan mencegah
pertumbuhan kanker serta polifenol berfungsi sebagai antihistamin (Agoes, 2010).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh perasan buah pare dan jati cina sebagai imunostimulan titer

antibodi puyuh yang divaksin Al

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian

perasan buah pare dan jati cinaterhadap titer antibodi puyuh yang divaksin Al



Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian perasan buah pare dan jati cina
(cassia angustufolia) memberikan pengaruh posif terhadap titer antibodi puyuh

yang divaksin Al

Manfaat Penelitian

1. Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai pengaruh pemberian
perasan buah pare dan jati cina terhadap titer antibodi puyuh .

2. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi tentang
manfaat pemberian perasan buah pare dan jati cinaterhadap titer antibodi
puyuh yang divaksin Avian Influenza serta dapat diterapkan di peternakan

rakyat maupun milik perusahaan.



TINJAUAN PUSTAKA

Burung Puyuh

Burung puyuh (coturnix-coturnix japanica) adalah unggas daratan yang
kecil namun gemuk.Mereka pemakan biji-bijian namun juga pemakan serangga
dan mangsa berukuran kecil lainnya.Mereka bersarang di permukaan tanah, dan
berkemampuan untuk lari dan terbang dengan kecepatan tinggi namun dengan
jarak tempuh yang pendek (Anonim, 2012).

Burung Puyuh merupakan jenis burung yang tidak dapat terbang, ukuran
tubuh relatif kecil, berkaki pendek dan dapat diadu, Burung puyuh di sebut juga
Gemak (Bhs. Jawa-Indonesia).Bahasa asingnya disebut “Quail”, merupakan
bangsa burung (liar) yang pertama kali diternakkan di Amerika Serikat, tahun
1987. Dan dikembangkan ke penjuru dunia, Sedangkan di Indonesia puyuh mulai
dikenal, dan diternakkan semenjak akhir tahun 1979 kini mulai bermunculan di
kandang-kandang ternak yang ada di Indonesia (Nugroho dan Mayun, 1986).
Klasifikasi Burung Puyuh
Kingdom : Animal
Phylum : Chordata
Kelas : Aves
Ordo : Galiformes
Famili : Phasianidae
Genus : Coturnix
Species : Coturnix Coturnix Japanica
Ternak burung puyuh termasuk ternak dengan produktivitas yang relatif

tinggi.katanya siklus hidup burung puyuh menyebabkan unggas ini cepat berpro-



duksi, yaitu saat berumur 35-42 hari sudah mulai bertelur. Berarti sejak permulaan
investasi sampai pemungutan hasilnya berlangsung dalam waktu singkat.Keadaan
ini menimbulkan semangat bagi peternak dibandingkan dengan ayam ras atau
ayam kampong (Topan. 2007).

Telur Burung Puyuh merupakan telur yang berukuran kecil, bercorak, dan
rasanya enak. Umumnya masyarakat mengetahui puyuh sebagai unggas liar yang
memanfaatkan kebun, sawah, dan hutan sebagai habitatnya, Burung ini jarang
terbang, namun bisa dikatakan tidak banyak yang mengetahui bahwa siburung
mini ini dapat diternakkan dengan mudah, bahkan menjadi ladang usaha bagi
peternak kecil (Topan, 2007).

Lebih lanjut diungkapkan oleh (Yusdja, dkk 2005) bahwa telur puyuh
sangat potensial untuk dikembangkan terlebih karena konsumsi telur puyuh sudah
mulai menyebar di seluruh kota-kota menengah dan kota besar di Pulau Jawa.
Telur puyuh dapat ditemukan di pasar tradisional sampai pada pasar
modern.Perubahan ini juga turut mempercepat peningkatan konsumsi telur
puyuh.Konsumsi telur puyuh juga banyak diperkenalkan oleh industri makanan
rumah tangga.

Buah Pare

Tanaman pare (Momordica charantia L) adalah sejenis tanaman menjalar
dengan buahnya panjang bergerigi dan runcing ujungnya. Pare banyak terdapat
didaerah tropis, tumbuh baik di dataran rendah dan dapat ditemukan tumbuh liar
di tanah terlantar, tegalan, serta dibudidayakan atau ditanam dipekarangan dengan
dirambatkan di pagar. Tanaman ini tidak memerlukan banyak sinar matahari,

sehingga dapat tumbuh subur di tempat-tempat yang sedikit terlindung. Tanaman



setahun, merambat atau memanjat dengan alat pembelit atau sulur dengan
karakteristik umum berbentuk spiral, banyak bercabang, dan berbau tidak enak.
Tanaman pare memiliki biji banyak, coklat kekuningan, bentuknya pipih
memanjang, dan keras (Robby Cahyadi, 2009).

Menurut Rahmat Rukmana dalam bukunya yang berjudul Budidaya Pare
mengatakan bahwa tanaman pare (Momordica charantia L) merupakan jenis
tumbuhan merambat atau menjalar. Struktur batangnya tidak berkayu, mempunyai
sulur-sulur pembelit yang berbentuk pilin. Masyarakat Indonesia telah lama
menggunakan buah pare sebagai hidangan sehari-hari dan juga telah lama
dipercaya dan digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai
macam penyakit (Robby Cahyadi, 2009)

Jenis (varietas)

Tanaman pare yang dibudidayakan dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu:

1. Pare putih (pare gajih atau bodas)

Pare putih memiliki ciri-ciri : pare putih berbentuk bulat panjang,
berukuran besar, dan berwarna putih, permukaan buah pare berbintil-bintil dengan
ukuran besar dan arahnya sepanjang buah, buah tidak begitu pahit.

2. Pare hijau (pare gengge atau kodok)

Pare hijau memiliki ciri-ciri : berbentuk lonjong kecil dan berwarna hijau,
permukaan buah pare berbintil-bintil dengan ukuran kecil dan halus, rasa buah
pahit.

Gizi dan Manfaat Pare Putih
Selain dijadikan berbagai jenis makanan, pare juga mengandung gizi yang

berfungsi ganda sebagai obat. Kandungan gizi pare dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1. Kandungan kimia tiap 100 g pare

Komponen Jumlah
Air 912 ¢
Kalori 29¢
Protein I,Llg
Lemak I,1g
Karbohidrat 0,5¢g
Kalsium 45 mg
Zat Besi 1,4 mg
Fosfor 64 mg
Vitamin A 18 SI
Vitamin B 0,08mg
Vitamin C 52 mg

Sumber : (Kristiawan, 2011)
Mengobati Berbagai Penyakit

Ekstrak atau rebusan buah pare dapat digunakan untuk meredakan batuk
dan mengatasi gangguan tenggorokan. Banyak herbalis yang menggunakan
ekstrak buah pare sebagai obat disentri, malaria, peluruh cacing gelang, memacu
ASI, dan untuk menurunkan kadar asam urat. Penelitian ilmiah menunjukkan
bahwa buah pare juga dapat digunakan sebagai obat KB alami. Buah pare
mengandung sejumlah fitokimia yang mampu menurunkan kesuburan pada
wanita.

Kandungan kimia pare yang berkhasiat dalam pengobatan adalah saponin,
flavonoid, polifenol, alkaloid, triterpenoid, momordisin, glikosida cucurbitacin,
charantin, asam butirat, asam palmiat, asam linoleat, dan asam stearat. Saponin,
charantin dan glikosida cucurbitacin memiliki efek menurunkan kadar gula darah.
Flavonoid berfungsi sebagai antimikroba dan triterpenoid sebagai antifagus atau
insektisida dan mempengaruhi sistem saraf. Senyawa alkaloid, triterpenoid,

saponin, dan flavonoid diduga dapat bersifat toksik pada kadar tertentu.



Jati Cina (Cassia angustifolia)
Profil Jati Cina (Cassia angustifolia)

Jati cina termasuk tumbuhan semak yang tumbuh di alam tropis maupun
nontropis yang tumbuh liar dengan ketinggian pohon mencapai 2-3 meter.
Tumbuhan ini tumbuh seperti pohon semak pada umumnya. Daun majemuknya
menyirip genap (tanpa anak daun ujung), memupunyai tiga sampai tujuh pasang
helai, menyempit atau membulat. Setiap tumbuhan terdapat 4-5 tangkai daun.
Daun bagian atas berwarna hijau keabu-abuan, sedangkan daun bagian bawah
berwarna hijau kekuningan. Tumbuhan ini berbunga lengkap dan sempurna,
punya lima daun kelopak, daun mahkotanya berwarna kuning dengan urat cokelat,
dan benang sarinya memiliki bagian steril. Bunganya berwarna kuning terang,
berbentuk kumpulan, berbeda dengan daunnya yang sendiri-sendiri. Pola
berkembang biaknya dengan biji. Setiap satu tangkai (kumpulan) bunga memiliki
kurang lebih 4 kumpulan benangsari, namun jumlah tersebut masih tergolong
sangat sedikit. Biasanya dalam satu tangkai (kumpulan) bunga ada 10 kumpulan
benangsari. Benangsari yang terdapat dalam bungai akan menyerbuki biji dengan
metode penyerbukannya yang dibantu dengan angin, saat terjadi pembuahan, biji
yang sudah masak akan pecah dan jatuh terbawa angin, bila jatuhnya di lahan
yang bagus, bisa dipastikan pertumbuhan bibit baru (Listiarsasih, S. 2012).

Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: Sistematika:

Phylum  Spermatophyta (Magnoliophyta)
Subphylum Magnoliophytina

Classis ~ Magnoliatae (Dicotyledonae)
Subclassis Rosidae

Superordo Fabanae

Ordo Fabales

Familia  Caesalpinaceae



Genus Cassia

Spesies Cassia angustifolia Vahl in Cassia senna L
Listiarsasih, S. (2012).

mbar 1. Jati cia(Cassia agustifoli
Daun jati cina digunakan secara tradisional sebagai pelangsing,
menurunkan kolestrol, sembelit, laksatif, anti inflansi, dan pembersih usus
(Agarwal dan Bjpai, 2010).Hasil Riset membuktikan pengaruh pemberian ekstrak
etanol daun jati cina terhadap aktivitas enzim lipase pankreas pada mencit.
Menurut (Setyo, 2005)berdasarkan analisis fitokimia dalam daun jati cina
terkandung antrakinon (sennosida, tannin, flavonoid, naftalen) triterpen,
kariofilen, katekin, farnesol, friedelin, asam kaurenat, prekosen /, prosianidin B-2
prosianidin B-5, prosianidin C-1, sitosterol, sterol,alkaloid, karotenoid. Daun jati
cina digunakan sebagai pengobatan sebagai antifungi dan anti bakteri, konstipasi,
demam, edema, penyakit kulit, dan antiobesitas dengan bekerja sebagai laksansia

(Anonim, 2002)

Avian Influenza

Avian Influenza atau flu burung merupakan penyakit viral menular

yangmenyerang sistem pernapasan, sistem pencernaan, dan atau sistem syaraf
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pada ungags. Flu burung disebabkan oleh infeksi virus Avian Influenza (41) yang
term-
asuk dalam keluarga Orthomyxoviridae (Fenner et.al., 1993).

Penyebab Al adalah virus influenza tipe A, termasuk ke dalam Family
Othomyxoviridae yang dapat berubah-ubah bentuk.Virus Al tipe A terdiri dari
Hemaglutinin (H) dan Neuramidase (N). Kedua huruf ini digunakan sebagai
identifikasi kode sub tipe flu burung yang banyak jenisnya. Di dalam air virus ini
dapat bertahan hidup selama 4 hari pada suhu 22°C dan 30 hari pada suhu 0°C.
Virus ini akan mati pada pemanasan 60°C selama 30 menit dengan detergent dan
desinfektan misalnya formalin 2-5 % serta cairan yang mengandung iodine. Di
dalam kandang virus Al dapat bertahan selama 2 minggu setelah depopulasi
ayam.Virus yang ada di feses unggas yang dalam keadaan basah juga dapat
bertahan selama 32 hari (Alexander, 1982).

Penyebab avian influenza (Al) merupakan virus ss-RNA yang tergolong
family Orthomyxoviridae, dengan diameter 80-120 nm dan panjang 200-300
nm.Virus ini memiliki amplop dengan [lipid bilayer dan dikelilingi sekitar 500
tonjolan glikoprotein yang mempunyai aktivitas hemaglutinasi (HA) dan enzim
neuraminidase (NA).Virus influenza dibedakan atas 3 tipe antigenik berbeda,
yakni tipe A, B dan C. Tipe A ditemukan pada unggas, manusia, babi, kuda dan
mamalia lain, seperti cerpelai, anjing laut dan paus.Tipe B da C hanya ditemukan
pada manusia. Virus Al tipe A tersusun atas 8 segmen gen yang memberikan 10
sandi protein, yaitu polymerase basic-2 (PB2), polymerase basic-1 (PBl),
polymerase acidic (PA), hemaglutinin (HA), nukleoprotein (NP), neuraminidase

(NA), matrix (M) dan non-struktural (NS). Masing-masing segmen memberikan
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satu macam sandi protein, kecuali segmen M memberikan sandi protein M1 dan
M2, serta segmen NS memberikan sandi protein NS1 dan NS2. Berat molekul
protein berturut-turut adalah: 87, 96, 85, 77, 50-60, 48-63, 24, 15, 26, dan 12 kDa.
Protein HA dan NA merupakan protein terpenting di dalam menimbulkan respons
imun dan sebagai penentu subtype virus Al. Berdasarkan perbedaan genetik antar
virus Al, sehingga sekarang telah diketahui adanya 16 subtipe hemaglutinin (H1-
16) dan 9 subtipe neuraminidase (N1-9) (Kementerian Pertanian, 2014).

Penyakit Al tidak dapat diobati, hanya dapat dilakukan pencegahan
dengan pemberian antibiotik/antibakteri yang ditujukan untuk pengobatan infeksi
sekunder oleh bakteri, mikal dan parasit. Pengobatan suportif dilakukan dengan
pemberian multivitamin untuk proses rehabilitasi jaringan yang rusak.
Pencegahan yang dilakukan dengan mencuci tangan menggunakan sabun cair
pada air yang mengalir sebelum dan sesudah melakukan suatu pekerjaan. Setiap
orang yang berhubungan dengan bahan yang berasal dari saluran cerna ayam
buras harus menggunakan pelindung (masker dan kaca mata khusus),
mengonsumsi daging ayam yang telah dimasak dengan suhu 80 °C selama satu
menit, telur ayam buras dipanaskan dengan suhu 64 °C selama lima menit (Tabbu,
2008).

Gejala yang dapat dilihat pada unggas yang terkena Al adalah jengger,
pial, dan kulit perut yang tidak ditumbuhi bulu, pembengkakan di daerah muka
dan kepala, pendarahan titik (plechie) pada daerah dada, kaki, dan telapak kaki,
batuk, bersin, dan ngorok, serta unggas mengalami diare dan kematian mendadak.
Langkah langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit ini

yaitu dengan peningkatan biosekuriti, depopulasi (pemusnahan selektif),
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pembakaran dan penguburan unggas yang mati, kotoran, alas kandang, dan pakan
ternak yang tercemar, dan vaksinasi (Wibawan dkk, 2003).

Penularan dapat terjadi melalui kontak langsung dari unggas terinfeksi dan
unggas peka melalui saluran pernafasan, konjungtiva, lendir dan feses; atau secara
tidak langsung melalui debu, pakan, air minum, petugas, peralatan kandang,
sepatu, baju dan kendaraan yang terkontaminasi virus Al serta ayam hidup yang
terinfeksi. Masa inkubasi bervariasi dari beberapa jam sampai 3 (tiga) hari pada
individual unggas terinfeksi atau sampai 14 hari di dalam flok (Kementerian
Pertanian, 2014). Mufihanah (2009), menyatakan uji HA merupakan salah satu uji
untuk mengetahui kemampuan nilai 4 HAU dari VAI untuk mengaglutinasi sel
darah merah (RedBlood Cell: RBC) secara optimal. Uji HI merupakan salah satu
uji untuk mengetahui nilai titer antibodi dari serum uji. Keuntungan pengujian HI
yaitu lebih sederhana, murah, cepat, material mudah didapatkan, dapat
menggunakanantigen inaktif, spesifik untuk subtipe Hemaglutinin (H), digunakan
untuk mengidentifikasi isolat virus dan mengukur titer antibodi. Sedangkan
kekurangannya yaitu inhibitor tidak spesifik, membutuhkan antigen dari setiap
subtipe (16 H) dan dibutuhkan pengalaman serta keahlian dalam melakukan
interpretasi.Prinsip uji HA dan HI yaitu untuk mengetahui adanya antibodi
terhadap VAI pada ayam/unggas.

Uji yang digunakan untuk pemeriksaan sampel serum adalah uji HI
(Haemagglutination Inhibition). Dari uji ini akan dapat diketahui rata-rata titer HI
(dalam log2) dan keseragaman titer HI dalam flok tersebut. Hasil uji ini tentunya
sangat tergantung pada umur itik, riwayat vaksinasi dan dapat juga

menggambarkan adanya suatu serangan Al di dalam suatu peternakan (OIE,2004).
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Titer Antibodi

Titer antibodi merupakan ukuran jumlah unit antibodi per unit volume
serum. Pemeriksaan titer antibodi dilakukan untuk mengetahui kemampuan
protein serum yang mengandung antibodi untuk menggumpalkan dan
menghancurkan antigen yang masuk ke dalam tubuh (Subowo, 2009). Titer
antibodi biasanya dinyatakan sebagai hasil perbandingan terbalik dengan
pengenceranserum pada tabung reaksi terakhir pada seri pengenceran yang
meningkat yang menunjukkan proses penggumpalan. Proses penggumpalan dan
penghancuran yang dilakukan oleh serum merupakan respon kekebalan humoral
dan dinyatakan dalam satuan seru aglutination unit (SAU) (Suriasih, et.al., 2015).

Antibodi tidak dapat menembus sel, sehingga antibodi hanya akan bekerja
selamaantigen berada di luar sel. Antibodi bekerja untuk mempertahankan tubuh
terhadap antigen penyebab penyakit yaitu dengan cara langsung menginaktifasi
antigen penyebab penyakit dan dengan mengaktifkan sistem komplemen yang
kemudian akan menghancurkan agen penyakit tersebut Antibodi tidak dapat
menembus sel, sehingga antibodi hanya akan bekerja selama antigen berada di
luar sel. Antibodi bekerja untuk mempertahankan tubuh terhadap antigen
penyebab penyakit yaitu dengan cara langsung menginaktifasi antigen penyebab
penyakit dan dengan mengaktifkan sistem komplemen yang kemudian akan
menghancurkan agen penyakit tersebut (Guyton, 1995). Uji titer antibodi
bertujuan untuk melihat tingkat atau titer antibodi hasil vaksinasi.Oleh sebab itu
pemeriksaan titer antibodi yang efektif yaitu saat titer antibodi mencapai titer
protektif atau melindungi. Pengambilan sampel darah dapat dilakukan 3-4 minggu

setelah vaksinasi sesuai dengan lama pembentukan titer antibodi vaksin killed atau
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inaktif dimana titer antibodi protektif atau melindungi baru mencapai 3-4 minggu
setelah vaksinasi (Medion, 2011).

Titer antibodi dapat diukur dengan tes laboratorium yang mengukur
keberadaan dan jumlah antibodi dalam darah.Analisa sampel darah dilakukan
dengan menggunakan metode uji serologis dan metode auto analizer.Uji serologis
merupakan seperasan buah metode yang digunakan untuk melihat gambaran titer
antibody di dalam tubuh ayam. HI (Haemagglutination Inhibition) test
menggunakan reaksi hambatan haemaglutinasi tersebut untuk membantu
menentukan diagnose penyakit secara laboratorium dan mengetahui status
kekebalan tubuh (titer antibodi). Prinsip kerja dari HI test ialah mereaksikan
antigen dan serum dengan pengenceran tertentu sehingga dapat diketahui sampai
pengenceran berapa antibodi yang terkandung dalam serum dapat menghambat
terjadinya aglutinasi eritrosit. Menurut Kementerian Pertanian (2008), titer
antibodi Avian Influenza dapat dikatakan protektif apabila memiliki nilai uji HI
>24 (>16), hal ini juga dikuatkan oleh pendapat OIE (2008), bahwa titer antibodi

protektif Al adalah >2* (>16).



METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari
2018 penelitian dilakukan dikandangunit Desa Sei Beras Sekata Pasar 7
Kec.Sunggal dan Laboratorium Virologi, Kementrian Pertanian Direktorat

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Balai Veteriner Medan.

Alat dan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah pare, jati cina,
puyuh, vaksin Avian Influenza (Al) inaktif, alkohol, etanol 96%, PZ, kebutuhan
harian puyuh seperti pakan dan minum, sekam sebagai alas. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain: alat tulis, mikroshaker, freezer, waterbath,
centrifuge, tabung centrifuge, spuit 1 cc, pipet, gelas ukur, erlenmeyer, cool box,
tabung venoject, pinset dan gunting, mikropipet 25 ul dan 50 pl, mikroplate
bentuk (V) atau (U), yellowtip, microtube.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4
perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan tersebut adalah :
PO: Kontrol (tanpa perasan buah pare dan daun jati cina)
P1 : air minum + 5 ml larutan perasan buah pare + 5 ml daun jati cina / liter air
P2 : air minum + 5 ml arutan perasan buah pare + 10 ml daun jati cina / liter air
P3 : air minum + 10 ml larutan perasan buah pare + 5 ml daun jati cina / liter air.
Ulangan yang didapat berasal dari rumus :

P(n-1)>15
4(n-1)>15

15
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4n-4>15
4n>15+4
n>19/4
n=>4,75
n=>5
Model matematika yang digunakan adalah sbagai berikut:

Yij=p+ai+eijk
Keterangan :

Yij = Variabel respon perlakuan pemberian perasan buah pare dan daun jati cina

p = Rataan umum
ai = pengaruh pemberian perasan buah pare dan daun jati cina
Eij k = Galat

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam, apabila
hasil menunjukkan signifikan maka di lanjutkan dengan uji lanjut, yaitu dengan

menggunakan uji Duncan pada taraf signifikasi 95%.



PELAKSANAAN PENELITIAN
Persiapan Kandang
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang battery
koloni sebanyak 4 petak terdiri dari 3 tingkat. Setiap petak mempunyai ukuran30
cm x 30 cm an setiap unit diisi 5 ekor puyuh.Masing-masing kandang dilengkapi
tempat pakan, tempat minum.
Persiapan Ternak
Penelitian menggunakan 150 ekorburung puyuh (coturnix-coturnix
japanica) yang digunakan yaitu berumur dua minggu.Ransum yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan ransum komersil burung puyuh petelur yang
diberikan menurut kebutuhan umur burung puyuh yang diberikan pada pagi dan

sore hari.Pemberian air minum secara adlibitum.

Pembuatan Perasan Buah Pare dan Daun Jati Cina

Proses pembuatan perasan jati cina:

Daun jati cina dicuci ditimbang sebanyak 10 g, setelah ditimbang
kemudian ditumbuk sampai halus, lalu ditambahkan air 100 g setelah itu diperas
lalu disaring.menggunakan saringan. Hasil saringan perasan daun jati cina
dicampur kemudian ditambahkan ke dalam air minum.

Diagram alir 1.pembuatan perasan daun jati cina:

17
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Daun jati cina ditimbang 10 g

Daun jati cina ditumbuk sampai halus

v

Tambahkan air sebanyak 100 g

\

Selanjutnya diperas dan disaring

\

Perasan daun jai cina

Proses pembuatan buah pare:

Buah dicuci kemudian diiris kecil-kecil sampai beberapa bagian.kemudian
ditumbuk sampai halus dan diperas lalu disaring. Menggunakan saringan, hasil
saringan perasan buah pare dicampur kedalam minum beserta perasan daun cina.

Diagram alir 2.pembuatan perasan buah pare dipaparkan dibawah ini:

buah pare segar

v
Buah pare di bersihkan dari biji lalu

Pare di potong —potong beberapa bagian

Ditumbuk sampai halus lalu diperas
\Z

Saring buah pare

v

Perasan pare
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Pemberian Vaksin, Perasan Buah Pare dan Daun Jati Cina
Pemberian vaksin Al pada saat umur 14 hari atau seminggu setelah vaksin
ND, disuntik melaluli subkutan leher. Tahap perlakuan pemberian minuman
herbal dapat dilakukan pada saat puyuh berumur 2 minggu sampai 6 minggu (Sri
Setyaningrum, et.al. 2015). Pemberian larutan perasan buah pare dan daun jati
cina pada umur 21 hari, dosis yang digunakan adalah dosis 5-15 ml/L air minum.

Pengambilan Darah Puyuh

Pengambilan darah pada umur 45 hari, yaitu dilakukan pada daerah
pembuluh darah vena brachialis, terlebih dahulu harus diusap kapas beralkohol
70% untuk menghindari kontaminasi dan membasahi bulu-bulu yang menghalangi

area vena dengan menggunakan spuit 1 cc.

Parameter Penelitian
Pengujian titer antibodi Al

Perhitungan jumlah titer antiobodi Al dilakukan dengan metode uji HI. Tata cara
pengujian titer dengan uji HI test menurut OIE (2000) sebagai berikut:

a) semua serum dilakukan pengenceran dengan posfat buffer saline (PBS)
melalui pengenceran seri kelipatan 2 didalam platmikrotiter dasar V
(Runcing), sehingga diperoleh 2 kali lipat, 4 kali lipat, 8 kali lipat dan
seterusnya sampai 12 kali pengenceran. Setiap enceran volumenya
sebanyak 0,025 ml

b) setelah itu cairan alantois dari isolat virus yang sudah dititrasi kemudian di

encerkan sehingga mengandung 4 HAU/0,025 ml ditambahkan pada setiap
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enceran serum dan digoyang dengan alat penggoyang elektrik selama 30-
60 detik, lalu dibiarkan selama 15-30 detik;

menambahkan 0,025 ml suspensi butir-butir darah merah puyuh yang
berkonsentrasi 1% kedalam setiap enceran, kemudian mikroplat digoyang
dengan alat penggoyang elektrik selama 30-60 detik, setelah itu mikroplate

dibiarkan selam 30-45 menit untuk kemudian dibaca hasilnya.



HASIL PENELITIAN
Titer Antibodi

Hasil Uji Hemaglutinasi Inhibisi (H/) titer antibodi pada burung puyuh
yang divaksin Al dengan hasil rataan tertinggi pada perlakuan PO, P2, dan P3.
Pada perlakuan P1 merupakan rataan titer antibodi yang terendah dibandingkan
PO, P2, dan P3.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata
(p>0,05) antara titer antibodi pada kelompok yang diberi vaksin saja maupun
diberi vaksin dan buah pare + daun jati cina. Pada kelompok P1 tidak berbeda
nyata (p>0,05) dengan P2, dan P3. Pada kelompok PO merupakan perlakuan tanpa
buah pare dan daun jati cina, tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan P1, P2 dan P3
yang diberi vaksin Al inaktif dan perlakuan perasan buah pare serta daun jati cina.
Rata-rata hasil uji HI titer antibodi Al inaktif pada puyuh dilihat pada tabel 2 :

Tabel 2. Rata-rata hasil uji HI titer antibodi Al inaktif pada puyuh

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata
11 111 v \%

PO 8 8 8 8 8 40 gn

Pl 4 4 2 8 8 26 5.2m
P2 8 8 8 8 8 40 gm

P3 16 4 4 8 8 40 gm
Jumlah 36 24 22 32 32 146 29.2

Keterangan :

PO : Kontrol (tanpa perasan buah pare dan jati cina)

P1 : 5 ml perasan buah pare + 5 ml perasan daun jati cina/L air
P2 : 5 ml perasan buah pare + 10 ml perasan daun jati cina /L air
P3 : 10 ml perasan buah pare + 5 ml perasan daun jati cina /L air
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PEMBAHASAN
Titer Antibodi

Perlakuan PO, P2, dan P3 memiliki rataan tertinggi dibandingkan dengan
P1 titer antibodi yang sama tetapi tidak memberikan hasil yang nyata, namun titer
antibodi yang dihasilkan sudah dianggap protektif yaitu >2*. Hal tersebut diduga
karena burung puyuh baru pertama kali diberikan vaksinasi sehingga hanya
memicu sistem imun, respon titer antibodi yang protektif akan muncul setelah
pemberian vaksinasi kedua atau ketiga. Hal ini karena menurut (Tizard, 1982),
sistem pembentukan antibodi memiliki kemampuan untuk mengingat
keterpaparan dengan suatu antigen sebelumnya.Pada perlakuan P1 merupakan
hasil rataan titer antibodi terendah, hal tersebut terjadi karena adanya variasi
individu dari burung puyuh (Siti Komariyah et al, 2018).

Hasil analisis dari kelompok perlakuan vaksin dan perasan buah pare + jati
cina yang diberi dosis 5 + 5 ml/L, 5 + 10 ml/L dan 10 + 5 ml/L tidak berbeda
nyata (p>0,05) dengan kelompok perlakuan yang hanya divaksin saja. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa herbal ataupun yang digunakan didalam
penelitian ini tidak dapat meningkatkan titer antibodi setelah vaksinasi
inaktif.Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi adanya titer antibodi yang
dihasilkan diantaranya dosis, dan tingkat kebal individu yang berbeda.Dosis yang
rendah tidak dapat merangsang sel sel imunokompeten.Variasi tanggap kebal tiap
individu yang mempengaruhi kekebalan yang dihasilkan. Individu yang
menanggapi vaksinasi dengan baik akan menunjukkan kekebalan yang dapat
melindungi dan individu dengan tanggap kebal lemah kurang mampu membentuk

titer yang dapat melindungi (Siti Komariyah, et a/,2018). Antigen yang berada
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lama di dalam tubuh akan menghasilkan tanggap kebal lebih lama. Sel peka
antigen akan menanggapi dengan memproduksi antibodi jika titer antigen dan cara
infeksi yang sesuai (Siregar, 2009).

Penurunan titer antibodi juga dapat disebabkan oleh rasa pahit buah pare
yang mengandung kukurbitasin (momordikosida K dan L), yang dapat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan sel (Adimunca, 1996). Sedangkan
daun jati cina memiliki kandungan asam katartika, emodin, dan asam krisofanat
yang dapat berfungsi sebagai zat pencahar (Dalimartha, 2009).

Beberapa faktor lain yang dapat membantu peningkatan titer antibodi
diantaranya pemenuhan kebutuhan pakan, pemeliharaan yang baik, vaksin, suhu,
lingkungan. Faktor-faktor produksi tersebut merupakan kesatuan sistem, apabila
salah satu faktor terabaikan atau kurang mendapat perhatian maka penanganan
terhadap faktor yang lain tidak dapat memberikan hasil yang maksimal.
Pemeliharaan yang baik juga akan tercipta lingkungan yang baik. Lingkungan
juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap sitem kekebalan ayam

broiler, maupun puyuh (Chorpra and Robert, 2001).



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu:
1. Pemberian perasan buah pare dan daun jati cina tidak berpengaruh nyata

(P>0,05) terhadap titer antibodi puyuh yang divaksin Avian influenza.

2. Pemberian perasan buah pare dan daun jati cina menunjukkan hasil

rataan tertinggi yang sama pada PO, P2, dan P3 yaitu 8.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan untuk
pengambilan sampel darah tidak hanya sekali saja pada umur 4 minggu, namun
diambil berkala diumur yamg lebih tua setiap minggunya, sehingga titer antibodi
memberikan hasil yang maksimal terhadap virus Al inaktif. Selain itu, diberikan
perlakuan berupa uji tantang virus Al pada puyuh, agar memudahkan dalam

menganilisis hasil uji HI.
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